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BAB V

SARAN DAN KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan dikawasan pesisir desa Nunuka

Kecamatan Bolangitang Timur Kabupaten Bolaang Mongondow Utara diperolah 11

spesies mangrove asosiasi yaitu: Ipomea pes-caprae, Clerodendrum inerme,

Pandanus tectorius, Caloptropis gigantean, Stachytapheta jamaicensis, Widelia

biflora, Terminalia catappa, Ricinus komunis, Sensivium portulacastrum, Scaveola

takada, Thespesia populnea

5.2 Saran

Diharapkan setelah penelitian ini akan ada penelitian lanjutan yang akan

mengkaji tentang spesies mangrove asosiasi dan dapat menambah wawasan,

memberikan informasi tentang keanekaragaman mangrove asosiasi yang berguna dan

bermanfaat serta bisa menjadi media dalam proses pembelajaran.
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